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Abstrak
Penguasaan kosakata adalah hal yang sangat penting dalam suatu pembelajaran bahasa. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengatasi kesulitan dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin pada siswa
kelas XII Bahasa SMA Al-Islam Krian. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran circuit learning
yaitu model pembelajaran yang menekankan pada pola penambahan dan pengulangan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran circuit learning, untuk
mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran circuit learning, dan untuk mengetahui
respon siswa kelas XII Bahasa SMA Al-Islam Krian terhadap pembelajaran penguasaan kosakata
bahasa Mandarin dengan menerapkan model pembelajaran circuit learning.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Quasi Exprimental
Design yang berbentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 2016-2017 dengan sampel seluruh siswa
kelas XII Bahasa SMA Al-Islam Krian, XII IBB 1 sebagai kelas kontrol dan XII IBB 2 sebagai kelas
eksperimen.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh perhitungan perbedaan hasil t=1,45 dan dp=52,
selanjutnya dikonsultasikan dengan melihat nilai tabel taraf 5%. Dengan harga t=1,45 dan d,=52,
maka diketahui bahwa harga t=0,05=2,00 menunjukkan bahwa to lebih kecil dari t tabel (1,45<2,00).
Dengan begitu menunjukkan bahwa harga tp signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran circuit learning memberikan pengaruh yang positif terhadap pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa Mandarin pada siswa kelas XII Bahasa SMA Al-Islam Krian.
Berdasarkan analisis dari angket respon siswa diketahui bahwa penerapan model pembelajaran circuit
learning sangat efektif dan cocok digunakan dalam pembelajaran penguasaan kosakata bahsa
Mandarin.
Kata kunci : model pembelajaran, circuit learning, kosakata

Abstract
Mastering vocabulary is very important in a language learning. This study was conducted to overcome some
difficulties in the mastering Chinese vocabulary for XII grade of SMA Al-Islam Krian students. This research
applies circuit learninglearning model which emphasizes on addition and repetition pattern. The purpose of this
research is to describe the implementation ofcircuit learning model, to know the effectiveness of using learning
circuit learning model in learning Chinese vocabulary, and to know the students’ respondsin XII grade of SMA
Al-Islam Krian in order to mastering Chinese vocabulary by applying circuit learning model.
This research is quantitative research using Quasi Exprimental Design research design which is in the form of
Nonequivalent Control Group Design. The population in this study is all students of XII class in SMA Al-Islam
Krian academic year 2016-2017 with sample of all students of XII language class in SMA Al-Islam Krian, XII
IBB 1 as control class and XI1 IBB 2 as experiment class.
Based on data analysis, there is difference calculation in result which is ty=1.45 and d,=52, then it was consulted
by looking at the value table 5%. With the price t,=1.45 and d,=52, it is known that the price t,=0.05=2.00
indicates that t0 is smaller than t table (1.45<2.00). Thus, it shows that the tOprice is significant which gives the
significant difference of the test value between the experimental class and the control class. This shows that the
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application of circuit learninglearning model gives a positive influence on mastering Mandarin vocabulary in XII

grade students of SMA Al-Islam Krian.

Based on the analysis of student’s response questionnaire, it is known that the application ofcircuit learning
model is very effective and suitable for learning Chinese vocabulary.
Keywords : learning model, circuit learning, vocabulary

PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia karena fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
komunikasi dan alat interaksi antar manusia. Saat ini
bahasa Mandarin telah menjadi bahasa internasional
setelah bahasa Inggris. Banyak orang yang antusias untuk
belajar bahasa Mandarin. Kesulitan yang sering dihadapi
saat belajar bahasa Mandarin adalah kedulitan dalam
menulis, membaca, dan menghafal kosakata baru.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti peneliti ingin mengatasi
kesulitan ~ tersebut  dengan = menerapkan  model
pembelajaran yang inovatif yaitu model pembelajaran
circuit learning. Model pembelajaran circuit learning
adalah model pembelajaran yang menekankan pada
pemberdayaan pola piker manusia yang menerapkan pola
penambahan dan pengulangan. Model pembelajaran ini
dapat mempermudah siswa untuk belajar bahasa
Mandarin. Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagai berikut: (1)Bagaimana
penerapan model pembelajaran  circuit learning,
(2)Bagaimana efektifitas penggunaan model pembelajaran
circuit learning,(3)Bagaimana respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran circuit learning. Tujuan
dari penelitian ini meliputi: (1)mendeskripsikan penerapan
model pembelajaran circuit learning, (2)mengetahui
efektifitas penerapan model pembelajaran circuit learning,
(3)mengetahui respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran circuit learning. Pada penelitian ini, peneliti
berharap bahwa penelitian ini dapat berpengaruh positif
terhadap pembelajaran penguasaan kosakata bahasa
Mandarin.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode eksperimen.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi
Exprimental Design yang berbentuk Nonequivalent
Control Group Design. Desain penelitian ini memiliki
dua jenis kelompok sebagai subjek penelitian, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
ekperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan (X)
atau dengan menggunakan model pembelajaran Circuit
Learning sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok
yang tidak diberi perlakuan atau dengan menggunakan
pembelajaran langsung. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1l SMA Al-Islam sedangkan
sampelnya adalah seluruh siswa kelas XII Bahasa SMA
Al-Islam  Krian.  Teknik  pengambilan  datanya

menggunakan metode observasi, tes, dan
angket(kuesioner). Teknik analisis data pada penelitian
ini meliputi teknik analisis data hasil observasi. Teknik

ini dihitung dengan menggunakaan rumus
jumlah skor
% 100%

= skor ideal (kriterium)untuk seluruh item
kemudian diklasifikasikan kedalam skala likert. Analisis
data hasil data angket(kuesioner), data ini dihitung

dengan menggunakan rumus
P= A % 100% . . L

n Dan analisis hasil data nilai siswa,
analisis ini menggunakan rumus

Mx — My

t=

! & 2
&) )
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan hasil dari penelitian tentang
penerapan model pembelajaran circuit learning untuk
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Mandarin.
Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada bab 1,
pembahasan dalam artikel ini bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah yang ada diantaranya: (1)bagaimana
penerapan  model pembelajaran circuit learning,
(2)bagaimana efektifitas penggunaan model pembelajaran
circuit learning, (3)bagaimana respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran circuit learning. 1.

Rumusan masalah yang pertama telah terjawab dengan
adanya hasil observasi yang dilakukan selama penelitian.
Hasil dari lembar observasi tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin telah
diterapkan dan dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang sangat baik dan signifikan.
Penerapan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, dan siswa
juga merasa senang dan juga antusias karna dapat
mempelajari kosakata bahasa Mandarin dengan mudah.

Rumusan masalah yang kedua telah terjawab dengan
adanya peningkatan kemampuan penguasaan kosakata
bahasa Mandarin pada siswa kelas eksperimen XII IBB 2.
Hal ini dapat dibuktikan telah adanya peningkatan nilai
pretest ke nilai posttest pada kelas eksperimen XII IBB 2
yang diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran circuit learning dalam pembelajaran
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penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Dari analisis
perhitungan yang diperoleh t0 = 1,45 dan db = 52,
selanjutnya dikonsutnyasikan dengan melihat nilai tabel
taraf 5%. Dengan harga t0 = 1,45 dan db = 52, maka
diketahui bahwa harga ts = 0,05 = 2,00, ini menunjukkan
bahwa tO lebih kecil dari t tabel (1,45<2,00). Dengan
begitu menunjukkan bahwa harga t0 signifikan. Dengan
demikian, peningkatan nilai hasil tes pada kelas
eksperimen lebih  baik daripada kelas kontrol.
Kesimpulannya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran circuit learning dalam pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa Mandarin adalah sangat
efektif dan memberikan pengaruh yang baik terhadap
penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa.

Rumusan masalah ketiga telah terjawab dengan
analisis data angket respon siswa dalam pembelajaran
penguasaan  kosakata bahasa ~Mandarin  dengan
menggunakan model pembelajaran circuit learning. Hasil
analisis angket respon siswa ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin
sangat efektif dan tepat. Hal ini ditunjukkan dengan data
angket respon siswa kelas eksperimen XII IBB 2 yang
menggunakan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin
dapat memudahkan siswa untuk menguasai kosakata
bahasa Mandarin dengan mudah dan cepat. Siswa juga
lebih mudah memahami materi bahasa Mandarin. Serta
siswa juga lebih antusias dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Mandarin di kelas. Hal ini karena
model pembelajaran circuit learning ini menekankan pada
pembelajaran memutar seperti sirkuit yaitu dengan selalu
menambah dan mengulangi materi siswa dapat lebih
mudah menghafal. Sehingga hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifikan. Jadi, model
pembelajaran circuit learning ini memberikan respon
positif terhadap siswa kelas X1l IBB 2 pada SMA Al-
Islam Krian.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab
IV, dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin ini
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang sangat
baik, serta telah menjawab semua rumusan masalah
sebelumnya yang terdapat pada bab I. Rumusan masalah
yang pertama ialah bagaimana penerapan model
pembelajaran Circuit Learning dalam pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa Mandarin pada siswa kelas
X1l Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 2016-
20172, rumusan masalah yang kedua ialah bagaimana

efektivitas penggunaan model pembelajaran Circuit
Learning dalam pembelajaran penguasaan kosakata
bahasa Mandarin pada siswa kelas XII Bahasa SMA Al-
Islam Krian tahun ajaran 2016-2017?, dan rumusan
masalah yang ketiga ialah bagaimana respon siswa kelas
X1l Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 2016-2017
dalam pembelajaran penguasaan kosakata bahasa
Mandarin dengan menggunakan model pembelajaran
Circuit Learning? Penelitian ini membawa pengaruh yang
sangat baik terhadap hasil belajar penguasaan kosakata
bahasa Mandarin siswa. Penelitian ini juga mendapatkan
perbedaan yang signifikan dari hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Saran

Berdasarkan - penelitian yang telah dilakukan, ada
beberapa saran yang harus diperhatikan dalam
penggunaan model pembelajaran circuit learning dalam
pembelajaran penguasaan  kosakata bahasa Mandarin.
Berikut ini adalah beberapa saran yang harus diperhatikan.

Hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan
model pembelajaran circuit learning adalah pengelolaan
waktu. Guru harus dapat mengelola waktu dengan baik
supaya materi dapat disampaikan secara maksimal dan
sempuna. Guru harus memperhatikan materi yang akan
disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran
circuit learning. Karena tidak semua materi dapat
menggunakan model pembelajaran ini. Materi harus
sesuai dan dapat disampaikan dengan menggunakan
model pembelajaran ini.
Guru harus dapat memberikan semangat kepada siswa dan
mengajak siswa untuk antusias dalam  proses
pembelajaran. Karena jika siswa bersemangat dalam
pembelajaran, model pembelajaran ini akan terasa
menyenangkan dan berjalan dengan sangat baik.
Penggunaan model pembelajaran circuit learning ini
sangatlah baik digunakan dalam proses pembelajaran
bahasa Mandarin. Terutama untuk meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Sehingga pada
penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memodifikasi
dengan baik karna model pembelajaran ini tidak hanya
dapat digunakan dalam penelitian bahasa saja, melainkan
pada mata pelajaran selain bahasa juga dapat digunakan.
Model pembelajaran ini digunakan untuk menekankan
kemampuan siswa agar lebih mudah memahami materi
serta siswa dapat bersemangat dan termotivasi dalam
pembelajaran.
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